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ABSTRAK 

 AGUSSALIM The Effect of Feed on the Quality of Silkworms 

(Bombyx mori) in Renggeang Village, Limboro District, Polewali Mandar 

Regency. under the guidance of Andi Irmayanti Idris, S.Hut., M.Hut and Suparjo 

Razasli Carong S.Si. M.Sc 

 Silkworms (Bombyx mori L) are a type of insect that has high economic 

value. Silkworms are producers of silk fiber which is useful for textiles, high 

quality surgical threads and parachutes and cannot be defeated by artificial silk 

fiber (Handayani and Rindayanto, 2003). In Renggeang village, they manage 

silkworms using a group system called the Batu Mengnganga farmer group and 

manage local hybrid silkworms and Chinese silkworms, where Chinese silkworms 

are a type that is specifically implemented because they produce good quality. 

 The process carried out by silkworm farmers is caring for the caterpillars 

until they get the cocoons, then spinning or what local people call it (Mappittal) 

after spinning, the Weaving Process in the local language (Manette). The result of 

spinning silk thread is in the form of cloth or is usually made into a typical 

Mandar silk sarong or what local people often call it, namely (Lipa' Saqbe). 

ABSTRAK 

AGUSSALIM Pengaruh Pakan Terhadap Kualitas Ulat Sutera (Bombyx mori) di 

Desa Renggeang Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. dibawah 

bimbingan oleh Andi Irmayanti Idris, S.Hut., M.Hut dan Suparjo Razasli Carong 

S.Si.  M. Sc 

Ulat sutera (Bombyx mori L) merupakan salah satu jenis serangga yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi. Ulat sutera tersebut sebagai produsen serat 

sutera yang berguna untuk tekstil, benang bedah dan parasut berkualitas tinggi dan 

belum bisa terkalahkan oleh serat sutera buatan (Handayani dan Rindayanto, 

2003). Di desa renggeang Mengelolah Ulat sutera dengan sistem kelompok 

dengan nama kelompok tani Batu Mengnganga dan mengelolah ulat sutera jenis 

Hibrid Lokal dan ulat sutera jenis cina dimana ulat sutera jenis cina menjadi jenis 

yang diberlakukan dengan khusus karena menghasilkan kualitas yang baik. 

  Proses yang dilakukan petani Ulat sutera adalah Perawatan Ulat hingga 

mendapatkan kokon kemudian melakukan pemintalan atau disebut masyarakat 

lokal (Mappittal) setelah pemintalan Proses Penenunan dengan bahasa lokal 

(Manette). Hasil dari pemintalan benang sutera adalah berupa kain atau biasa 

dijadikan sarung sutera khas mandar atau kerap disebut masyarakat lokal yaitu 

(Lipa’ Saqbe). 

Kata kunci : Ulat Sutera, Bombyx mori,Polewali mandar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Atmosoedarjo, et. al., (2000) perkembangan persuteraan alam yang 

dilakukan dengan lebih sungguh-sungguh di Indonesia telah dimulai sejak tahun 

1950. Kegiatan persuteraan alam sudah cukup lama dikenal dan dikembangkan oleh 

masyarakat di beberapa daerah. Pengembangan ini dilakukan dalam rangka mencari 

solusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan, yaitu dengan 

memanfaatkan lahan kehutanan atau yang lebih dikenal dengan istilah "Multiple 

Use of Forest Lands".  

 Sutera alam menjadi salah satu komoditi unggulan bagi Indonesia 

khususnya di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat karena iklim dan kondisi 

alamnya sangat mendukung sesuai kebutuhan ulat sutera yakni tumbuh optimal 

pada ketinggian kurang lebih 700 mdpl, dengan suhu 25⁰ C-28⁰ C (Atmosudarjo et 

al. 2000). Peran persuteraan alam cukup strategis karena: 1) dapat melibatkan 

petani dan keluarganya sebagai tenaga kerja, 2) membuka kesempatan usaha, 3) 

memberi kesempatan mengembangkan ekonomi kerakyatan, 4) meningkatkan 

pendapatan petani, 5) meningkatkan devisa, 6) dan membuka peluang bisnis di 

bidang jasa.  

 Sutera alam bagi daerah Sulawesi merupakan sumber daya kehutanan non 

kayu yang amat potensial dan merupakan salah satu komoditas andalan daerah. 

Sutera alam sudah merupakan budaya yang melekat dengan masyarakat Sulawesi 

Selatan. Sampai saat ini Sulawesi Selatan merupakan daerah penghasil sutera 

terbesar di Indonesia, namun hampir seluruh sistem usaha persuteraan alam masih 

dikelola secara tradisional, berskala kecil, dan berpola subsistem (Nurhaedah dan 

Bisjoe, 2013). 

 Ulat sutera (Bombyx mori L) merupakan salah satu jenis serangga yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi. Ulat sutera tersebut sebagai produsen serat sutera 

yang berguna untuk tekstil, benang bedah dan parasut berkualitas tinggi dan belum 

bisa terkalahkan oleh serat sutera buatan (Handayani dan Rindayanto, 2003).
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 Budidaya Ulat Sutera merupakan salah satu usaha hasil hutan bukan kayu 

(HHBK) yang menghasilkan kokon. Dari bahan baku kokon kemudian dipintal 

menjadi benang sutera mentah atau raw silk. Benang Sutera mentah selanjutnya 

diolah menjadi benang siap pakai sebagai bahan baku kain sutera. Bahan baku kain 

sutera ini sangat dibutuhkan masyarakat di daerah Sulawesi yang menggantungkan 

usahanya pada usaha persuteraan. 

 Pakaian adat Bugis Makassar yakni Baju Tokko/ Baju Bodo, sedangkan 

pakaian adat Mandar (Sulawesi Barat) yaitu pakaian adat perempuan dan sarung 

sutera disebut Lipa’ Sabbe berbahan dasar kain sutera. Pada berbagai acara pakaian 

ini semakin sering dipakai oleh berbagai kalangan. Karena itulah apparat 

pemerintah dalam hal ini Gubernur Sulawesi menghimbau masyarakat agar tetap 

melakukan pemeliharaan Ulat Sutera pada daerah-daerah penghasil sutera untuk 

mengembalikan kejayaan sutera di Sulawesi.  

 Kebutuhan kokon setahun mencapai 7.200 ton dan benang sutera 

pertahunnya 900 ton. Indonesia saat ini hanya bisa memenuhi 5% dari kebutuhan 

tersebut, sedangkan 95% lainnya diimpor dari Cina. Padahal kualitas produk sutera 

alam di Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan produk Cina (FORDA, 2016). 

Sejalan hal ini, Atmosoedarjo et al. (2000), menyatakan kebutuhan benang sutera di 

Indonesia kurang lebih 600 ton/tahun, sementara produksi dalam negeri baru 

mencapai kurang lebih 85 ton/tahun. Hal ini menunjukkan peluang untuk 

pengusahaan benang ulat sutera sangat tinggi. 

 Ulat sutera (Bombyx mori L) mampu menghasilkan serat benang sutera. 

Serat benang sutera ini dihasilkan pada akhir fase larva instar lima biasa juga 

disebut ulat besar. Ulat besar banyak membutuhkan pakan, menurut Atmosoedarjo 

et al. (2000), kebutuhan pada saat ulat besar banyak membutuhkan pakan yaitu 

daun murbei bersama ranting kurang lebih 1,8 ton per boks ulat. Pada ulat instar 5 

membutuhkan pakan 90% dari total kebutuhan pakan selama fase ulatnya. Jika 

pakan tidak memadai dapat mempengaruhi kondisi ulat dan produktivitas kokon. 

Sejalan dengan hasil penelitian Nurhaedah et al. (2006) yang menyatakan bahwa 

produktivitas kokon ulat sutera banyak dipengaruhi dari jenis-jenis murbei pakan 

ulat sutera.  
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 Selama ini ulat sutera hanya memakan daun murbei sebagai pakan pokok, 

akan tetapi produksi daun murbei tersebut berfluktuasi disebabkan karena musim 

dan luas lahan kebun murbei semakin berkurang. Salah satu cara untuk mengatasi 

kekurangan pakan adalah dengan memberikan pakan tambahan dari bahan olahan 

daun murbei dengan bahan lainnya yang disebut pakan tambahan buatan. Pakan 

buatan merupakan pakan olahan dari bahan daun murbei dengan bahan lainnya. 

Daun murbei masih tetap dicampurkan untuk menarik minat ulat memakan pakan 

buatan. 

 Chowdhary (1996) dalam Rosdiana (2019) menyatakan, pemeliharaan ulat 

sutera jika hanya mengandalkan pakan alami saja memerlukan lahan yang sangat 

luas. Pakan buatan ini sangat penting bagi ulat sutera sebagai pakan tambahan yang 

berkualitas yang diharapkan dapat mengatasi kekurangan pakan murbei sebagai 

pakan alternatif, yang dapat melanjutkan kehidupan ulat, dan meningkatkan 

kualitas ulat serta, produktivitas kokon dan benang sutera. Pemberian pakan 

tambahan buatan dapat mempengaruhi berat larva, yakni larva yang diberikan 

pakan tambahan lebih berat dibanding dengan larva yang hanya diberikan pakan 

murbei, demikian juga panjang larva lebih panjang yang diberikan pakan buatan. 

Selain itu juga mempengaruhi berat kokon, lebih berat yang diberikan pakan buatan 

yang berbahan kacang merah (Lestari C.A., 2019).  

 Pemberian pakan tambahan buatan terhadap Ulat Sutera oleh masyarakat, 

diharapkan pemeliharaan dapat dilakukan setiap saat, tidak lagi dibatasi dengan 

musim dan jumlah daun murbei sehingga pemeliharaan secara terus-menerus yang 

dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Proses pembudidayaan ulat sutera tersebut, salah satu faktor penting yang 

harus diperhatikan adalah jenis pakan yang akan menentukan kualitas dan kuantitas 

kokon yang dihasilkan. Khusus untuk ulat sutera (Bombyx mori L), jenis pakannya 

sangat beragam. Sebagian di antaranya termasuk jenis tanaman Murbei yang 

beragam sampai kini belum diteliti pengaruhnya terhadap kualitas dan kuantitas 

kokon yang dihasilkan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 

berbagai macam jenis tanaman Murbei spp. Jenis tanaman Murbei yang dipakai 

dalam penelitian ini antara lain yaitu: M. nigra, M. alba, dan M. multicaulis . 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Jenis ulat sutera apa yang dikelola oleh Masyarakat Desa Renggeang dan 

jenis apa yang di berlakukan dengan khusus ? 

2. Jenis pakan apa yang mempengaruhi kualitas ulat sutera Desa Renggeang 

? 

3. Bagaimana pengelolaan ulat sutera yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Renggeang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui Jenis ulat sutera yang dikelola oleh Masyarakat Desa 

Renggeang 

2. Mengetahui cara pemberian pakan dan pengaruh pakan terhadap kualitas 

ulat sutera di Desa Renggeang 

3. Mengetahui bagaimana pengelolaan Ulat Sutera di Desa Renggeang 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam peningkatan usaha pesuteraan 

alam di Desa Renggeang Polewali Mandar. Dapat memperkenalkan persutraan 

mandar Khususnya di desa renggeang shingga persuteraan mandar terus di kenal 

baik kalangan akademisi hingga seluruh kalangan masyarakat umum. 
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